BAB Il
PERKEMBANGAN IMIGRASI DI KANADA.

Bab ini penulis akan mencoba akan menjelaskan
profile negara Kanada serta menjelaskan sejarah kedatangan
imigran di kanada dan berdirinya Kanada dengan para
imigran. serta menjelaskan bagaimana kebijakan kebijakan
keimigrasian Kanada yang mendorong para imigran memilih
kanada sebagai negara tujuan dikarenakan kebijakan kebijakan
yang mendukung para imigran.

A. Sejarah Awal Kehadiran Imigran Di Kanada

Kanada merupakan negara dengan wilayah terbesar ke
dua setelah Russia, dimana kanada sendiri memiliki memiliki
wilayah yang luas yang terbagi menjadi dataran tinggi dan
pegunungan di barat dan dataran rendah di bagian tenggaranya
yang penuh dengan sumber daya alam seperti minyak mentah,
gas alam, dan mineral seperti emas dan perunggu. walaupun
kanada memiliki wilayah yang terbilang luas tapi kanada
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang sangat rendah
yaitu 4,03/km? (The World Bank, 2017). Dengan wilayah yang
luas ini pun kanada juga memiliki garis perbatasan terpanjang
di dunia dengan amerika serikat yaitu 8,893km (World Atlas,
2018) kanada memiliki populasi 35,182,000 (Commonwealth
of nation) orang yang dimana 81% dari populasi mereka
tinggal di daerah perkotaan dan 39% tersebar di daerah
pedesaan. Kanada merupakan negara yang memiliki 2 bahasa
nasional yaitu Bahasa inggris dan Bahasa perancis. Karena
sebagian besar dari populasi kanada adalah pendatang dari
berbagai negara kanada juga merupakan negara yang sangat
multikultur dengan memiliki berbagai macam suku, ras, warna
kulit dan agama.

Secara ekonomi kanada juga memiliki angka Gross
domestic product atau GDP yang tinggi menempati urutan ke
15 pada tahun 2014 menurut IMF. (Commonwealth of nation)
yang dimana sebagian besar pendapatan per kapital didapat
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dari sector pertanian yang membutuhkan banyak pekerja buruh
dengan keterampilan yang rendah.

Quebec pada tahun 1603 yang ditemukan oleh Samuel
de Champlain seorang penjelajah, dan pembuat peta dari
perancis, yang sangat mempromosikan daerah daerah Kanada
sebagai daerah yang untuk bisa di kolonisasikan. Namun pada
saat itu pemerintah perancis masih tidak terlalu mendukung
keinginan Champlain untuk bisa melakukan imigrasi besar
besaran ke daerah tersebut. Meski dengan potensi monopoli
jual beli bulu binatang di daerah itu. akhirnya membuat
Samuel de Champlain memohon dukungan kepada gereja
katolik untuk bisa menahan perkembangan agama protestan di
daerah benua utara tersebut. Dan gereja katolikpun dengan
semangat menyebarkan agama katolik kepada para penduduk
asli daerah tersebut. (Riendeau, 2007) pada abad ke 17 dan 18
para kolonial Eropa tidak terlalu memikirkan kanada akan
menjadi apa, bahkan orang orang eropa tidak memprioritaskan
kanada sebagai koloni, pemerintah Inggris dan Perancis
awalnya tidak siap untuk menghabiskan banyak dana dan
energi untuk bisa melakukan imigrasi ke Kanada, dikarenakan
pada saat itu imigrasi ke Kanada merupakan hal yang tidak
populer.

Namun terdapat kebijakan baru dan pemerintahan
colonial akhirnya pelan pelan mendorong masyarakatnya
untuk melakukan imigrasi ke Kanada dan membuat koloni
disana, dengan harapan para pendatang yang dikirim ke
Kanada bisa sejahtera dan mempermudah klaim koloni.

Dengan para pendatang yang terus menerus meningkat,
yang pada saat itu masyrakat Perancis di daerah maritim Nova
Scotia di kanada sekitar, 65,000 orang, dan pada abat ke 18
orang orang Skotlandia dan Jerman juga mulai menetap di
Kanada, walaupun kekalahan perancis dengan inggris
mengakhiri migrasi dari perancis hal ini tidak membuat luapan
migrasi besar besaran dari inggris, kecuali beberapa petinggi
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ingrris, anggota militer dan pedagang yang menggantikan
tempat para pendatang dari perancis (Harold Troper, 2017).

Kanada merdeka dan menjadi negara sendiri pada
tanggal 1 juli, 1867 setelah lepas dari kerajaan inggris,
walaupun pemerintah banyak kebijakan pemerintah untuk
mengeksploitasi sumber daya alam yang ada atau pertanian
banyak para immigrant yang tidak menginginkan untuk
mengekploitasi atau Bertani. Dimana walaupun banyak para
imigran yang ada di kanada yang tidak berbahasa inggris tidak
menginginkan tinggal di desa dan lebih berkeinginan untuk
tinggal di daerah perkotaan

Pada masa perang dunia pertama, muncul sentimen baru
bagi masyarakat kanada karena posisi mereka yang merasa
bahwa para imigran yang masuk akan mengancam kehidupan
mereka secara kesejahteraan, keamanan dan juga dalam
beragama akhirnya menolak para pendatang yang mencoba
dari negara negara lain. Pasca perang dunia kedua pada tahun
1945 terjadi perubahan dimana dengan kebutuhan kanada akan
pertumbuhan ekonomi dan juga kebutuhan tenaga kerja pelan
pelan membuka kembali aliran imigran, yang pertama hanya
menerima dari inggris dan negara negara eropa barat akhirnya
membuka kepada seluruh wilayah eropa. Namun tidak lama
kemudian proses imigrasi dari negara negara eropa timur pun
kembali berhenti dimana para negara negara sekutu dan Uni
Soviet menutup perbatasan.

Namun berbeda dengan pada awalnya yang para
imigran diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi namun hanya
untuk mengisi sector pertanian dan penambangan di daerah
pedesaan, pasca perang dunia kedua dimana kanada menjadi
negara dengan kekuatan industrinya menjadikan kanada
membutuhkan imigran dengan keahlian tertentu seperti
pekerjaan pabrik, konstruksi, dan bahkan pembangunan
infrastrukur di perkotaan (Harold Troper, 2017).
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Pada 1980an pemerintah Kanada dengan banyaknya
pendatang yang masuk kenada untuk mendapatkan status
pengungsi di kanada terdapat perdebatan di dalam Kanada
dimana di satu sisi masyarakat kanada menganggap bahwa
pengungsi yang datang ke kanada walaupun sudah melewati
sidang dan sudah ditetapkan sebagai pengungsi, mereka bukan
pengungsi yang sah dan hanya memanfaatkan sistem
keimigrasian Kanada, dan di sisi lain menganggap bahwa para
pengungsi merupakan kesempatan kanada untuk bisa memilih
pengungsi yang memang cocok dan dibutuhkan di kanada,
dengan kata lain kanada memilih pengungsinya bukan
pengungsi yang memilih kanada.

Selama perkembangannya juga Kanada banyak
menerima pengusaha dan pembisnis datang dari China,
membawa keluarga, bahkan membawa asset mereka ke
kanada, pada tahun 1997. Imigran dari benuar afrika juga
mulai meningkat pada tahun 1980an hingga 1990an, yang
sebagian besar datang sebagai pengungsi yang lari dari perang,
kelaparan, hingga ketidaksetabilan ekonomi dan politik di
negaranya, namun ada juga mereka yang merupakan orang
yang berpendidikan dan juga professional yang memiliki
keahlian di bidangnya (Harold Troper, 2017).selama 40 tahun
belakangan ini imigrasi di China sudah mempengaruhi kota
kota mengarungi Halifax hingga Victoria, kota seperti
Vancouver dan Toronto yang sudah disebut sebagai Asian
Canada, khususnya Vancouver yang memiliki lima dari
sepuluh imigran merupakan imigran dari China (tan, 2013) .

Kanada yang sekarang dibangun dengan kontribusi oleh
semua imigran, dari awal para pendatang dari perancis, hingga
inggris dan negara negara eropa barat, pulau pulau Karibia dan
Afrika, dengan sejarah yang membuat Kanada sebagai negara
yang sangat menerima keaneka ragaman, menjadi sebuah daya
Tarik bagi para imigran yang ingin mencoba hidup di
negaranya
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Pada tahun 2006 hingga 2011, kanada menerima
1,152,900 imigran dari asia, timur tengah,afrika,amerika,
amerika selatan dan Karibia. Sebagian besar dari para
pendatang bermukim di daerah metropolitan di kanada. Yang
tersebar di 4 provinsi: Ontario, British Columbia, Quebec dan
Alberta (Harold Troper, 2017).

Dengan banyaknya arus masuk imigran di kanada, Para
imigran yang masuk di kanada pun disebarkan diseluruh
daerah di kanada dimana lebih dari 60% total imigran terpisah
di Montréal, Vancouver dan Toronto yang pada akhirnya juga
pemerintah kanada menyarankan para imigran untuk bisa
menetap di daerah daerah yang sedikit lebih kecil untuk bisa
menyebarkan para imigran agar tidak terpusat. Beberapa tahun
belakangan pemerintah provinsi memiliki bisa melakukan
rekomendasi rekomendasi untuk mempercepat proses
kependudukan di provinsinya masing masing, walaupun setiap
provinsi memiliki sisternya masing masing pemerintah
provinsi hampir memiliki kesamaan tujuan yaitu menaikan
angka populasi dan juga menjaring imigran imigran dengan
kualifikasi kualifikasi tertentu untuk mengisi pekerjaan di
provinsinya sesuai dengan kebutuhan.

B. Kanada Sebagai Negara Yang Ramah Dengan Imigran

Pada konstitusi kanada tahun 1982 tedapat Canadian
Charter of rights and freedoms, yang mana Kanada didirikan
berdasarkan prinsip prinsip ketuhanan dan aturan hukum yang
setiap masayarakatnya di pastikan untuk memiliki hak dan
kebebasan kebabasan fundamental, seperti kebabasan
beragama, kebebasan untuk berfikir beropini, serta untuk
memeluk kepercayaan termasuk juga kebebasaan berpendapat
dan komunikasi media, hingga kebebasan berasisoasi dengan
kelompok kelompok, selama masih bisa didemonstrasikan
dengan alasan yang bisa ditermina dan diberi batas oleh
hukum hukum yang sudah diatur secara bebas dan demokrasi.



19

Di dalam piagam ini juga tidak hanya ada hak
fundamental seperti hak untuk hidup,hak untuk memiliki
kebebasan, serta keamanan yang tidak boleh dirampas
terkecuali hak hak tersebut keluar dari prinsip fundamental
hukum keadilan masyarakat selain hak untuk hidup setiap
warga kanada berhak untuk masuk, tetap dan bahkan
meninggalkan kanada, dan juga berpindah pindah provinsi
didalam kanada dan mendapatkan kehidupan di provinsi mana
saja di kanada.di dalam piagam ini pun juga terdapat bagian
tentang kesetaraan hak dimana negara mengatur bahwa setiap
individu itu adalah sama di amata hukum dan memiliki hak
perlindungan yang sama tanpa adanya diskriminasi yang
terkhususkan tanpa diskriminasi ras, suku,warna kulit, agama,
jenis kelamin, umur, dan bahkan kecacatan mental juga
kecacatan fisik.

Kanada sendiri yang memiliki tingkat kepadatan penduduk
yang sangat rendah ini tentu memiliki masalahnya tersendiri,
seperti kurangnya populasi untuk bisa memanfaatkan sumber
daya yang melimpah di kanada. Untuk mengatasi
permasalahan populasi tersebut Kanada memiliki 2 komponen
penting yaitu (Constitution Acts, 1867 to 1982)dengan
menjaga tingkat kematian dan kelahiran lewat pelayanan
kesehatan yang memadai hingga meningkatkan angka harapan
hidup yang sebelumnya adalah 60 tahun untuk laki laki dan 62
tahun untuk perempuanpada tahun 1931, meningkat hingga
79,7 tahun untuk laki laki dan 83,9 tahun untuk perempuan
pada tahun 2014 (Warren E. Kalbacch, 2017). Dan angka
imigrasi yang tinggi di kanada pun mencapai 280,700 imigran
yang dimana 9% dari itu ialah pengungsi.

Di dalam sejarah kanada melalui banyak perpindahan
arah kebijakan mengenai imigrasi, dan memiliki lonjakan yang
besar paska perang dunia kedua dan pada masa perang dingin,
seperti pada tahun 1971 hingga 1981 terdapat 122,000 imigran
per tahunnya, dan pemerintah kanada pada masa itu merasa
mereka masih sanggup untuk bisa menambah kuota imigran
hingga mencapai anggka 135.000 dan 145.000 hingga pada
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tahun 1984 (Warren E. Kalbacch, 2017). Para imigran yang
masuk ke kanada pun dari negara lain dimana kanada sangat
menyambut para imigran dan kriteria kanada yang tidak terlalu
mementingkan ras atau agama terhadap para imigrannya
namun lebih ke tingkat Pendidikan, keahlian dan kebutuhan
tenaga kerja di kanada. Pada masa perdana mentri Pierre
Trudeu dimana kebijakan imigrasi bertujuan untuk menaikan
populasi, ekonomi, keadaan sosial, tujuan kebudayaan,
pertemuan kembali anggota keluarga, keberagaman, dan juga
budaya tanpa diskriminasi.

Imigran kanada terbagi menjadi 3 kategori, kategori
ekonomi dimana para imigran memiliki skill khusus dan dapat
dipekerjakan di kanada mengisi pekerjaan pekerjaan sesuai
kebutuhan, yang kedua adalah mempertemukan kembali
anggota keluarga dimana imigran ini ialah pasangan dan anak
anak dari anggota keluarga yang memang sudah menjadi
penduduk tetap di kanada. Dan pengungsi yang masuk
kedalam program kemanusiaan pemerintah kanada.

Pada tahun 2001 dengan menurunnya angka kelahiran
membuat berkurangnya orang orang yang berada pada angka
pekerja optimal 18-35 tahun. menyebabkan masyarakat
Kanada banyak yang terbebankan dengan pajak yang
dialokasikan kepada para lansia, seperti pembiayaan kesehatan
hingga program program sosial untuk para lansia, dengan terus
menurunya populasi masyarakat Kanada. daerah Atlantic
Canada yang berisikan 4 provinsi; New Brunswick,Nova
Scotia, Prince Edward Island, Newfoundland and Labrador
adalah daerah yang paling sedikit menerima para pekerja
imigran dan merasakan dampak dari menurunnya tingkat
populasi pekerja optimal.seperti Nova yang memiliki pekerja
dengan umur 45 tahun sebanyak 51%. Dimana di daerah ini
adalah daerah yang memiliki pemasukan imigran paling
sedikit diantara di daerah daerah lain di Kanada, dengan
menurunnya  populasi di  Kanada, yang nantinya
mengakibatkan kekurangan pekerja di segala tipe pekerjaan
yang dibutuhkan oleh daerah tersebut, khususnya kekurangan
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pekerja di bidang pekerjaan keras seperti sektor pembangunan.
(Akbari, 2013)

kegunaan imigran tidak hanya bisa mejaring pekerja
sesuai umur yang diperlukan tapi juga dengan kualifikasi yang
menunjang keadaan ekonomi kanada. Tidak hanya pekerja
lapangan kanada juga menyambut para eksekutif bisnis dan
juga para pengusaha dari seluruh dunia untuk bisa masuk ke
kanada dengan harapan para pembisnis dan pengusaha tersebut
dapat membawa keahliannya dalam hal hal manajerial dan
juga mengharapkan terbukanya lahan pekerjaan.

Tingginya kualitas Pendidikan juga menjadikan kanada
menjadi salah satu negara tujuan bagi para pelajar untuk bisa
menuntut ilmu, dimana tidak hanya kesempatan untuk bisa
mendapatkan kualitas Pendidikan yang baik tapi juga dengan
harapan bisa memulai kehidupan yang tidak hanya aman untuk
dirinya sendiri namun juga untuk anggota keluarga mereka
dan dengan adanya kebijakan di kanada dimana setiap imigran
yang sudah tinggal di kanada selama lebih dari 2 tahun bisa
melakukan proses selanjutnya yaitu pengajuan status sebagai
penduduk permanen di kanada.

Dengan berbagai macam program di kanada seperti
asuransi kesehatan gratis bagi para imigran yang sudah
memiliki status sebagai penduduk permanen untuk bisa
melakukan konsultasi dengan dokter, bahkan sampai operasi
dengan gratis terkecuali kesehatan gigi, para imigran juga
mendapatkan pelajaran Bahasa untuk bisa mempelajari Bahasa
perancis dan Bahasa inggris dua Bahasa nasional kanada.
Pemerintah juga memberikan pelayanan masyarakat seperti
keamanan sosial, penjaminan lapangan kerja bagi para
imigran.

Dengan banyaknya sumber alam, dari yang terbarukan hinga
dan tidak terbarukan, kanada terkenal dengan sumber dayanya,
dimana kanada merupakan salah satu pemasok terbesar dunia
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sumber daya mineral seperti perunggu, timah, emas, tembaga,
aluminium dan uranium.
Tidak hanya sumber daya alam yang melimpah, kanada juga
memiliki sektor pabrik yang besar dan bahkan bisa bersaing
dengan negara negara maju lain, pabrik di kanada yang
menjadi pemasok besar ekonomi di kanada adalah pabrik suku
cadang mobil. Dengan kanada yang terbagi menjadi sektor
industri sumber daya alam, setiap provinsi memiliki sektor
industrinsya masing masing yang didalam membantu
perkembangan ekonomi negara dan menciptakan efek
limpahan ke daerah daerah lain, seperti provinsi
Ontario,khususnya kota Toronto yang menjadi contoh
kesuksesan geograpis dan menerima efek limpahan dari
industry industri berbeda setiap provinsinya (nakamura, 2006),
dan dengan dibantu oleh infrastruktur jalan, dan subsidi
sumber daya energi bagi industri
Konvensi dan act yang mendukung keadaan imigran dan
pengungsi
Tidak hanya dengan perkembangan ekonomi yang terus
membutuhkan imigran sebagai faktor penentu, kanada
juga banyak menandatangi protokol dan konvensi yang
mengatur tentang kehidupan imigran dan juga pengungsi
(1) Convention relating to the status of refugees yang di
ditandangain pemerintah kanada pada 4 juni 1969,
18 tahun setelah diadopsi oleh PBB. Dimana di
konvensi ini memberikan hal hal yang harus di ikuti
oleh pengungsi di negara penerima, negara penerima
harus menjaga negaranya dari tindakan yang
diskriminatif dalam suku, ras dan juga dalam
kebebasan beragama, serta menjamin para pengungsi
mendapatkan kesejahteraan yang diperlukan seperti
tempat tinggal, Pendidikan dan pekerjaan yang bisa
menyokong keluarganya di kanada, pada tahun 2009,
40 tahun setelah penandatangan Konvensi ini
Kanada menjadi model untuk negara negara yang
lain dimana untuk pengungsi di kanada akan merasa
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aman dimana mereka memiliki hak, seperti
pembaharuan sistem penilaian pengungsi di kanada,
(2) Pada tahun 2001 Kanada mengeluarkan Immigration
and Refugee Protection Act selain melaksanakan
kewajiban negara kanada sebagai negara yang aman
untuk imigran dan pengungsi, kebijakan ini
bertujuan untuk bisa memaksimalkan keuntungan
bagi kanada yang datang dengan imigrasi,
mengembangkan ekonomi kanada, mempertemukan
kembali keluarga, dengan Act ini juga Kanada juga
berkewajiban untuk melakukan penjagaan imigran
dengan bekerjasama dengan pemerintah provinsi dan
lokal. Di dalam Immigration and Refugee Protection
Act tidak hanya menjaga imigran tapi juga
mewajibkan para imigran yang ingin mencoba
masuk ke kanada untuk bisa melakukan proses yang
intensif untuk akhirnya bisa diterima sebagai
penduduk tetap di Kanada.
Pada pada peraturan Immigration and Refugee
Protection Act dimana terdapat hak hak yang bisa
didapatkan sebagai imigran, seperti hak hak untuk
bekerja dan belajar di kanada yang akan diberikan
izin oleh pemerintah dimana, pemerintah kanada
akan memberikan izin bekerja atau belajar dengan
melihat kelengkapan syarat syarat yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah kanada.

Banyaknya kebijakan kebijakan di negara kanada yang
sangat mendukung bagi para immigrant ini tentu menarik
banyak perhatian bagi para calon imigran dikarenakan
keuntungan keuntungan yang memang akan didapatkan ketika
statusnya sebagai imigran di kanada diterima, hamun dengan
banyaknya keuntungan yang bisa diterima bagi para calon
imigran di kanada mereka pun tidak bisa sembarangan dengan
menggunakan sistem poin untuk para pelamar yang ingin
mencoba masuk kanada dengan setiap poin untuk umur,
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kefasihan dalam Bahasa inggris atau Bahasa perancis, dan juga
kebutuhan keterampilan pelamar di kanada. Jika saja pelamar
itu mendapatkan poin yang cukup, lolos dari pemeriksaan latar
belakang seperti tidak mengancam keamanan kanada dan
masyarakatnya, memiliki kesehatan yang baik maka sang
pelamar dan pasangannya serta anak-anaknya akan diterima di
kanada.



